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Bimtek Desa Antikorupsi di Jeblog

KLATEN (KR) - Komisi Pemberantas-

an Korupsi (KPK) RI menggelar bimbing-

an teknis (bimtek) program Desa Anti-

korupsi bagi perangkat desa se-Kabupa-

ten Klaten, Kamis (25/5). Kegiatan terse-

but dipusatkan di Taman Latar Ombo,

Desa Jeblog, Kecamatan Karanganom.

Bupati Klaten, Sri Mulyani hadir secara

langsung dan membuka bimtek program

Desa Antikorupsi yang digelar secara luar

jaringan (luring) dan dalam jaringan (da-

ring). Dalam kesempatan tersebut, Bupati

mengapresiasi digelarnya progam Desa

Antikorupsi tersebut.

”Kami berharap melalui bimtek ini, pe-

merintah desa menjadi lebih transparan

dan akuntabel dalam mengelola anggar-

an desa. Terlebih mengingat saat ini pe-

merintah desa mengelola anggaran yang

besar, khususnya Dana Desa,” paparnya.

Adapun ditunjuknya Desa Jeblog sebagai

pusat pelaksanaan bimtek Desa Antiko-

rupsi, lantaran desa yang berbatasan de-

ngan wilayah Kecamatan Polanharjo ter-

sebut ditunjuk sebagai salah satu percon-

tohan program Desa Antikorupsi di Ja-

teng.

Sri Mulyani berharap, dengan bim-

bingan KPK akan dapat memberikan

wawasan bagi kepala desa, seperti jika

ada beberapa hal yang dilakukan, yang

tanpa disadari telah mengarah kepada

tindak korupsi. ìMari kita sama-sama be-

lajar. Integritas itu harus kita jaga dan

butuh komitmen bersama. Terima kasih

KPK atas bimbingannya,” kata Bupati.

Perwakilan Direktorat Pembinaan dan

Peran Serta Masyarakat KPK RI, Aris

Dedy Arham dalam sambutannya me-

ngatakan program ini digelar sebagai

upaya pencegahan tindak korupsi yang

dilakukan oleh KPK hingga tingkat desa.

Yaitu mengingatkan perangkat desa un-

tuk tidak melakukan hal-hal yang berpo-

tensi melanggar aturan perundang-un-

dangan. 

”Program Desa Antikorupsi yang meru-

pakan pondasi awal untuk membangun

desa, yang memiliki tata kelola pemerin-

tahan desa yang baik,” katanya.

Sementara, penunjukan desa perconto-

han program Desa Antikorupsi diantara-

nya memenuhi lima indikator. Yaitu pe-

nguatan tata laksana, penguatan peng-

awasan, penguatan kualitas pelayanan

publik, penguatan partisipasi masyara-

kat, dan kearifan lokal. ”Dalam pelak-

sanaannya membutuhkan peran aktif

masyarakat, untuk ikut mengawasi pe-

laksanaan program pemerintah desa se-

bagai ujung tombak pemerintahan di

Indonesia,” ungkapnya. (Sit)-f

DI KELENTENG LIONG HOK BIO MAGELANG

Barongsai dan Tukang Pijat Sambut Biksu ’Thudong’
MAGELANG (KR) -

Pentas Barongsai akan

menyambut kehadiran

Bhiksu ‘Thudong’ asal

Thailand di Kelenteng

atau Tempat Ibadah Tri

Darma (TITD) Liong Hok

Bio Kotga Magelang. 

Selain Barongsai, 30 tu-

kang pijat sudah mena-

warkan diri ikut menyam-

but Bhiksu ‘Thudong’ dan

untuk membantu menghi-

langkan kepenatan fisik

setelah berjalan ribuan

kilometer.

Ketua Harian Kelen-

teng/TITD Liong Hok Bio

Wong Soek Lie mengemu-

kakan hal tersebut ketika

ditemui KR, di ruang ker-

janya di Jl Pemuda, Kamis

(25/5) sore. 

Sebagaimana diketahui

TITD Liong Hok Bio akan

menjadi persinggahan dan

tempat menginap 33 Bhik-

su ‘Thudong’ dan para Da-

yaka  akan mengingap se-

malam di kelenteng.

Menurut Wong Soek Lie,

kehadiran Bhiksu ‘Thu-

dong’ sesampainya di Se-

cang akan disambut Pe-

muda Pancasila (PP). 

Dan mereka, selanjut-

nya, bersama kelompok

lain akan menyambut dan

bahkan mengawal perja-

lanan hingga ke Kelen-

teng.  Direncanakan, tam-

bahnya, para Bhiksu akan

tiba di kelenteng pada Se-

lasa (30/5) pukul 16.00.

”Namun waktu keda-

tangan ini sangat luwes.

Kita tidak bisa memas-

tikan ketepatan. Meski di

kelenteng kami sudah siap

sejak pukul 15.00,” jelas

Wong Soek Lie. 

Sehingga lanjutnya, ka-

mi bisa memahami kesi-

bukan dan kemungkinan

hadir tidaknya Wali-kota

dan Kapolres dalam pe-

nyambutan di kelenteng.

Wong Soek Lie meng-

ungkap, Rabu (31/5) para

Bhiksu ‘Thudong’ akan

melakukan paritta. Meru-

juk pada tradisi Agama

Budha, paritta merupa-

kan  pembacaan ayat-ayat

suci atau kitab tertentu

yang bertujuan menang-

kal kesialan, keburukan

atau marabahaya. 

”Kemudian sekitar

pukul 06.00 para Bhiksu

akan melakukan pinda-

patta di Kota Magelang.

Pindapatta ini membe-

rikan kesempatan pada

masyarakat untuk ber-

buat kebaikan, membuka

jalan berderma,” sebut Ke-

tua Harian TITD Liong

Hok Bio.

Derma yang dierikan ini

jelasnya, bisa macam-ma-

cam, Mulai uang, jubah,

makanan, obat-obatan

dan lainnya. 

”Yang perlu dipahami,

derma uang tidaklah un-

tuk para bhiksu tersebut.

Namun dalam pindapatta,

derma uang akan digu-

nakan untuk kebutuhan

vihara masing-masing,”

sebut Wong Soek Lie. 

Pindapatta akan dilak-

sanakan menelusuri Jl

Pemuda dari Kelenteng

hingga ujung Toko Pucung

dan kemudian menye-

berang di sisi lain. 

Wong Soek Lie juga me-

nyebutkan, setelah pinda-

patta dilakukan, para

Bhiksu ‘Tudhong’ kembali

ke Kelenteng untuk sara-

pan dan kemudian akan

meneruskan perjalanan

ke Candi Borobudur. 

Direncanakan,  rute

yang dilewati adalah me-

lalui Jl Pemuda-Artos-

Blondo dan kemudian me-

nuju arah Candi Borobu-

dur. 

Menurut Wong Soek Lie,

akan ada sambutan ma-

syarakat bahkan pelajar

Sekolah Bhakti Tunas Ha-

rapan serta pengawalan

dari Banser, PP dan GMN.

Direncanakan juga akan

mendapat sambutan dari

Bupati Magelang . 

(Fsy)-f

KR-Sri Warsiti

Bupati Klaten Sri  Mulyani melihat hasil kerajinan di Jeblog.

KR-Fadmi Sustiwi

Spanduk selamat datang  bagi Bhiksu ‘Tudhong’ telah dipasang di Kelen-

teng Liong Hok Bio.


